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SUMMARY

CHINDO MULLY SAIMONA, Analysis of the Elasticity of Production Factors of
Cassava Farming Using and Not Using Cassava NPK 17-6-25 in Banjar Margo District,
Tulang Bawang Regency, Lampung Province (Supervised by ERNI PURBIYANTI).

This study was conducted to analyze the elasticity of cassava farming production
factors that use and do not use Cassava NPK fertilizer 17-6-25 in Banjar Margo District,
Tulang Bawang Regency, Lampung Province. Cassava NPK Fertilizer contains a special
formula consisting of 17% Nitrogen (N), 6% Phosphate (P), and 25% Potassium (K).
Potassium is higher than standard NPK fertilizers are essential for strengthening roots and
increasing tuber productivity. The purpose of this study is to 1) Describe the
characteristics of farmers who use Cassava NPK 17-6-25 and farmers who do not use
Cassava NPK in Banjar Margo District, 2) Analyze the production factors that
significantly affect cassava production, both those who use Cassava NPK 17-6-25 and
those who do not use Cassava NPK in Banjar Margo District, 3) Analyze the elasticity of
cassava farming production factors, both those that use Cassava NPK 17-6-25 and those
that do not use Cassava NPK fertilizer in Banjar Margo District. The research method
carried out was a survey method of 60 farmers in two layers. The first layer is 30 cassava
farmers who use 17-6-25 Cassava NPK fertilizer and the second layer is 30 farmers who
do not use 17-6-25 Cassava NPK fertilizer. From the results of the research, there are
differences in the characteristics of farmers, namely farmers who use 17-6-25 Cassava
NPK fertilizer, the majority are more than 40 years old, have a land area of 1.25 - 2 Ha,
earn a household income of more than Rp.5000,000, take a high school education level
and have farming experience of 1-5 years. Meanwhile, farmers who do not use NPK
Cassava 17-6-25 fertilizer are mostly more than 40 years old, have a land area of 0-1 Ha,
earn a household income ranging from Rp.1000,000-Rp.3000,000, pursue high school
education and have more than 10 years of farming experience. The elasticity of the use of
production factors varies, namely farmers who use Cassava NPK fertilizer 17-6-25 are in
phase Il (Decreasing Rate), namely Land, Cassava NPK Fertilizer 17-6-25 and
Herbicides. Meanwhile, those in phase III (Negative Decreasing Scale) are Seeds, Labor,
and Urea Fertilizers. Farmers who do not use 17-6-25 Cassava NPK fertilizer are in phase
Il (Decreasing Rate), namely Seeds, Land, Labor, and Urea Fertilizer. Meanwhile, those
in phase III (Negative Decreasing Scale) are NPK Phonska Fertilizers and Herbicides.
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RINGKASAN

CHINDO MULLY SAIMONA, Analisis Elastisitas faktor Produksi Usahatani Singkong
Yang Menggunakan Dan Tidak Menggunakan NPK Singkong 17-6-25 D1 Kecamatan
Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung (Dibimbing oleh ERNI
PURBIYANTTI).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis elastisitas faktor produksi usahatani
singkong yang menggunakan dan tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 di
Kecamatan Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang Provinsi Lampung. Pupuk NPK
Singkong mengandung formula khusus yang terdiri dari 17% Nitrogen(N), 6% Fosfat (P),
dan 25% Kalium (K). Kalium yang lebih tinggi dibandingkan pupuk NPK standar sangat
penting untuk memperkuat akar dan meningkatkan produktivitas umbi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk 1) Mendeskripsikan karakteristik petani yang menggunakan
NPK Singkong 17-6-25 dan petani yang tidak menggunakan NPK Singkong di
Kecamatan Banjar Margo, 2) Menganalisis faktor-faktor produksi yang secara signifikan
mempengaruhi produksi singkong, baik yang menggunakan NPK Singkong 17-6-25
maupun yang tidak menggunakan NPK Singkong di Kecamatan Banjar Margo,
3)Menganalisis elastisitas faktor-faktor produksi usahatani singkong, baik yang
menggunakan NPK Singkong 17-6-25 maupun yang tidak menggunakan pupuk NPK
Singkong di Kecamatan Banjar Margo. Metode penelitian yang dilakukan yaitu metode
survel terhadap 60 petani dan dibagi pada dua lapisan. Darn hasil penelitian, terdapat
perbedaan karakteristik petani yaitu pada petani yang menggunakan pupuk NPK
Singkong 17-6-25 mayoritas berusia lebih darn 40 tahun, memiliki Luas laban 1,25 - 2 Ha,
memperoleh Pendapatan rumah tangga lebih dari Rp.5000.000, menempuh Tingkat
pendidikan SMA dan memiliki Pengalaman usahatani 1-5 tahun. Sementara petani yang
tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 mayoritas berusia lebih dari 40 tahun,
memiliki luas lahan 0-1 Ha, memperoleh pendapatan rumah tangga mulai dari
Rp.1000.000-Rp.3000.000, menempuh pendidikan SMA dan memiliki pengalaman
usahatani lebih dari 10 tahun. Elastisitas penggunaan faktor produksi mengalami
perbedaan yaitu Petam yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 berada pada
tahap Il{Decreasing Rate) yaitu Lahan, Pupuk NPK Singkong 17-6-25 dan Herbisida.
Sementara yang berada pada tahap IlI{Negative Decreasing Scale) yaitu Bibit, Tenaga
kerja, dan Pupuk Urea. Petani yang tidak menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25
berada pada tahap 11 Decreasing Rate) yaitu Bibit, Lahan, Tenaga Kerja, dan Pupuk Urea.
Sementara yang berada pada tahap IIl{Negative Decreasing Scale) yaitu Pupuk NPK
Phonska dan Herbisida.

Kata kunci : elastisitas, faktor produksi, petani singkong
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya bekerja
di bidang pertanian, ketahanan pangan Indonesia bergantung pada kemampuan
petaninya. Indonesia dapat memastikan dan terus menyediakan atau mendapatkan
bahan makanan dari petani dalam negeri, petani harus diperhatikan dengan baik
karena agar dapat terus memasok dan membantu pemerintah dalam memenuhi
kebutuhan pangan seluruh penduduknya (Suratha, 2015). Pangan merupakan
kebutuhan dasar yang paling esensial bagi manusia untuk mempertahankan hidup
dan kehidupan. Pangan sebagai sumber zat gizi (karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, mineral dan air) menjadi landasan utama manusia untuk mencapai
kesehatan dan kesejahteraan kehidupan (Gapari, 2015).

Salah satu jenis pangan yang dikonsumsi Indonesia adalah Ubi kayu atau
Singkong. Singkong dianggap sebagai makanan pokok ketiga paling penting bagi
masyarakat Indonesia, di belakang jagung dan padi. Tanaman ini dapat tumbuh di
lingkungan tropis sepanjang tahun dan sangat tahan terhadap berbagai jenis tanah.
Tanaman dari keluarga Euphorbiacea ini mudah tumbuh bahkan di tanah kering
dan tahan terhadap penyakit dan tumbuhan pengganggu. Ubi kayu adalah tanaman
gizi lengkap. Ubi kayu memiliki kandungan zat seperti vitamin Bl, protein,
fosfor, kalsium, vitamin C, dan karbohidrat 98,47%. Komposisi kimiawi singkong
segar terdiri dan 60% air, 35% pati, 2,5% serat kasar, 1% protein, 0,5% lemak,
dan 1% abu, sehingga merupakan sumber karbohidrat dan serat makanan, namun
hanya mengandung sedikit protein (Yulida Rahmi, 2017).

Tanaman ubi kayu dikenal sebagai tanaman singkong (Manihot esculenta).
Tanaman ubi kayu juga merupakan Suku Euphorbiaceae yang memiliki perdu
tahunan tropis dan subtropis vang dikenal sebagai ubi kayu, ubi prancis, ubi
sampa, singkong, dan kaspe. Umbinya dikenal sebagai makanan pokok penghasil
karbohidrat, dan daunnya adalah sayuran. Salah satu komoditas pertanian yang
berkontribusi dalam mendukung berdiri dan berkembangnya beberapa industri

yaitu tanaman ubi kayu. Pengembangan ubi kayu, sebagai bahan pangan dan
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bahan baku, memerlukan perhatian yang cukup besar. Kemitraan antara
petani dan pemasok, yang berfungsi sebagai penyalur ubi kayu ke perusahaan
pengolahan ubi kayu tentunya akan menguntungkan petani, terutama dalam hal
keamanan, dalam hal pemasaran dan harga (Istanto et al., 2022)

Singkong adalah salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai tambah
yang tinggi karena sering diolah menjadi produk jadi atau setengah jadi. Pada
Tahun 2016, Indonesia memproduksi 20.744.674 ton singkong dengan luas panen
867.495 hektar, menjadikannya salah satu negara penghasil singkong terbesar di
dunia. Dengan produksi singkong paling banyak dilakukan oleh negara-negara
Asia, Indonesia menduduki peringkat ketiga di dunia. Thailand, Vietnam, Korea
Selatan, dan Amerika Selatan adalah negara-negara lain yang menghasilkan
singkong dengan pangsa pasar terbesar, sebesar 78%. Lampung menghasilkan
singkong dengan jumlah terbesar di antara enam provinsi di Indonesia vyaitu
sebesar 33,99%. Kemudian diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah sebesar 16,74%,
Provinsi Jawa Tengah sebesar 15,46%, dan Provinsi Jawa Timur sebesar 9,08 %,
Provinsi Sumatera Utara sebesar 6,09 % dan Provinsi DI Yogyakarta sebesar 4,19
%. Keenam provinsi tersebut berkontribusi sebesar 86 persen terhadap jumlah

produksi Singkong di Indonesia.
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Gambar 1.1. Luas Panen Tanaman Ubi Kayu

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa luas panen tanaman ubi kayu

dikelompokkan berdasarkan subround. Subround merupakan pengambilan data
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yang dilakukan selama empat bulan sekali. Luas panen pada Kabupaten Tulang
Bawang masih belum stabil dan mengalami kenaikan pada subround 11 yaitu di
bulan Mei hingga Agustus baik Tahun 2021 maupun 2022 Namun di bulan
berikutnya kembali mengalami sedikit penurunan pada subround III yaitu di bulan
September hingga Desember baik Tahun 2021 maupun Tahun 2022,

Umbi hasil dari tanaman ubi banyak digunakan sebagai bahan baku untuk
produk olahan seperti tepung tapioka dan makanan lainnya. Karena ubi kayu
memiliki banyak manfaat maka tingkat produksinya harus ditingkatkan. Untuk
mendapatkan produksi ubi kayu yang baik, hara harus tersedia sesuai kebutuhan
tanaman karena merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat produksi
ubi kayu apabila kekurangan unsur hara. Unsur hara yang dimaksud yaitu berupa
pupuk organik maupun anorganik. Unsur hara yang dibutuhkan dan harus tersedia
bagi tanaman terdiri atas unsur hara essensial dan unsur hara non essensial . Unsur
hara essensial adalah unsur hara yang harus ada dan tersedia bagi tanaman dan
tidak dapat digantikan oleh unsur hara lain. Jika unsur hara essensial ini tidak
tersedia dan tidak tercukupi bagi tanaman, maka tanaman tidak dapat
menyelesaikan siklus hidupnya, dalam artian pertumbuhannya terhambat

(Tumewu er al., 2015).
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Gambar 1.2. Produksi Tanaman Ubi Kayu
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Pada grafik diatas menunjukkan bahwa Produksi tanaman ubi kayu
dikelompokkan berdasarkan subround. Subround merupakan pengambilan data
yang dilakukan selama empat bulan sekali. Luas panen pada Kabupaten Tulang
Bawang masih belum stabil dan mengalami kenaikan pada subround II yaitu di
bulan Mei hingga Agustus baik Tahun 2021 maupun 2022.Namun di bulan
berikutnya kembali mengalami sedikit penurunan pada subround III yaitu di bulan
September hingga Desember baik Tahun 2021 maupun Tahun 2022.

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang mempunyai peranan
penting dalam peningkatan produksi dan mutu hasil budidaya tanaman. Pada
Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 2001 Bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa definisi
pupuk adalah bahan kimia yang berperan dalam penyediaan unsur hara bagi
keperluan tanaman secara langsung atau tidak langsung. Selanjutnya disebutkan
definisi pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisik
atau biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat pupuk, dan pupuk
organik adalah pupuk yang sebagian besar atau seluruhnya terdiri dar1 bahan
organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses rekayasa,
dapat berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk menyuplai bahan organik,
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Purba ez al., 2021)

Pupuk NPK Singkong 17-6-25 memiliki sejumlah keunggulan signifikan
dibandingkan pupuk NPK umum lainnya dalam mendukung pertumbuhan
singkong. Formulanya yang khusus terdiri dari 17% Nitrogen (N), 6% Fosfat (P),
dan 25% Kalium (K) dirancang untuk memaksimalkan pertumbuhan vegetatif dan
generatif tanaman singkong. Kalium yang lebih tinggi dibandingkan pupuk NPK
standar sangat penting untuk memperkuat akar dan meningkatkan produktivitas
umbi, yang pada akhirnya meningkatkan hasil panen secara signifikan. Hasil
penelitian dan uji lapangan menunjukkan bahwa penggunaan pupuk ini dapat
meningkatkan hasil panen hingga 30-50%. Faktor lain yang membedakan pupuk
ini adalah kemampuannya beradaptasi dengan kondisi tanah, khususnya pada
lahan singkong yang sering kali memerlukan keseimbangan antara unsur hara dan
kondisi tanah. Pupuk NPK Singkong juga lebih spesifik untuk tanaman umbi-

umbian, sehingga mendukung produktivitas optimal (Pusri, 2020).
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Karakteristik petani ubi kayu di Indonesia umumnya dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk usia, pendidikan, pengalaman bertani, dan luas lahan.
Berdasarkan beberapa penelitian, mayoritas petani ubi kayu berusia antara 45
hingga 54 tahun, tergolong produktif. Tingkat pendidikan yang dimiliki umumnya
rendah, dengan sebagian besar hanya menyelesaikan pendidikan dasar.
Pengalaman bertani yang dimilikipun berkisar antara 1 hingga 10 tahun, dan luas
lahan yang dimiliki bervariasi antara 0,5 hingga 1 hektar(Afifah et al., 2023).

Penggunaan faktor-faktor produksi ketela pohon yang digunakan yaitu
berupa luas lahan karena menentukan kapasitas produksi dengan seberapa banyak
tanaman yang dapat ditanam dan diolah, bibit merupakan dasar dari produksi
pertanian, pupuk organik yang dapat berperan dalam memperbaiki struktur tanah
dan meningkatkan kesuburannya secara alami, pupuk urea karena berperan besar
dalam mempercepat pertumbuhan, pupuk phonska yaitu pupuk NPK kompleks
terdiri dari Nitrogen, Fosfor, dan Kalium, Herbisida untuk mengendalikan hama
dan penyakit yang dapat merusak tanaman (Luthfiah et al., 2017).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hendarto er al., 2021
mengenai elastisitas penggunaan pupuk NPK, ditemukan bahwa dosis pupuk NPK
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas tanaman. Studi yang
dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan pupuk NPK pada dosis yang tepat
dapat meningkatkan tinggi tanaman, bobot umbi segar, serta bobot umbi kering.
Dosis yang lebih tinggi seperti 75 g/m2 sering kali memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan dosis yang lebih rendah, meskipun terdapat batas di mana
peningkatan dosis tidak lagi signifikan terhadap hasil.

Penelitian Purnomo dan Kusuma (2022) menjelaskan bahwa Elastisitas
petani yang menggunakan pupuk NPK pada tanaman singkong menunjukkan
adanya perubahan respons yang signifikan dalam peningkatan hasil produksi
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan NPK. Penggunaan pupuk NPK
yang tepat dapat meningkatkan serapan hara oleh tanaman singkong, sehingga
meningkatkan hasil panen dan efisiensi pertanian. Sebaliknya, petani yang tidak
menggunakan NPK cenderung memiliki tingkat elastisitas yang lebih rendah,
dimana peningkatan produksi lebih terbatas dan kurang optimal dibandingkan

dengan petani yang menggunakan NPK. Hal ini sejalan dengan penelitian
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Armawan et al., (2023) yang menjelaskan bahwa Beberapa faktor yang
mempengaruhi elastisitas tersebut meliputi dosis dan jenis pupuk yang digunakan,
manajemen lahan, serta kondisi lingkungan. Penelitian tentang elastisitas ini
menyarankan bahwa penggunaan pupuk NPK mampu meningkatkan produktivitas
secara signifikan jika diterapkan secara tepat.

Adanya kendala baik itu kendala teknis maupun alokatif, menyebabkan
usahatami tidak dapat menggunakan faktor produksi dengan efisien. Pusat
Penelitian dan Pengembangan Sosial Ekonomi Pertanian mengatakan bahwa
beberapa kelemahan sistem produksi pertanian Indonesia adalah skala usaha dan
penggunaan modal yang kecil, pemanfaatan teknologi yang tidak optimal dalam
pembibitan, produksi, dan pasca panen, dan penataan produksi yang tidak sesuai,
yang menyebabkan proses pertanian tidak efisien dalam melakukan produksi
(Eliyatiningsih dan Mayasari, 2019).

Kabupaten Tulang Bawang merupakan penghasil terbesar ubi kayu yang
memiliki posisi keempat setelah Lampung tengah,Lampung Utara, dan Lampung
Timur. Pemilihan lokasi penelitian pada Kabupaten Tulang Bawang Kecamatan
Banjar Margo dikarenakan petani di kecamatan tersebut telah rutin menggunakan
pupuk NPK Singkong 17-6-25 Pusri sebagai bagian dari praktik pertaniannya.
Penggunaan pupuk ini sudah tersebar dengan akumulasi 64% petani di daerah
tersebut telah mengadopsinya. Selain itu, peneliti menggunakan petani sampel
pada Desa Purwa Jaya yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 karena
sudah melakukan sistem pembelian pupuk terorganisir dan merupakan alasan
yang tepat untuk memilih lokasi ini. Desa Mekar Jaya juga dipilih karena desa
tersebut belum menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25 dan cocok untuk
dijadikan perbandingan dengan Desa Purwa Jaya yang telah menggunakan pupuk
tersebut. Kondisi tersebut diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai
efektivitas penggunaan pupuk tersebut.

Pemilihan populasi petani singkong dari dua desa, yaitu Desa Purwajaya
dan Desa Mekarjaya, dengan total masing-masing sebanyak 306 dan 238 petani,
didasarkan pada pertimbangan representasi penggunaan teknologi pemupukan
yang bervariasi. Desa Purwajaya dipilih karena menunjukkan proporsi petani yang

cukup tinggi dalam penggunaan pupuk NPK Singkong 17-6-25, yaitu sebanyak
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196 petami atau sekitar 64,05% dan total populasi petani di desa tersebut.
Sementara itu, 110 petani lainnya atau sekitar 35,95% tercatat tidak menggunakan
pupuk NPK Singkong 17-6-25 tersebut. Angka ini mencerminkan adanya
penerimaan yang cukup luas terhadap teknologi pupuk NPK di wilayah im1, yang
menjadikan Purwajaya sebagai desa yang representatif dalam meneliti faktor-
faktor pendorong adopsi teknologi pertanian.

Desa Mekarjaya menunjukkan kondisi yang berbeda, di mana hanya 46
petani atau sekitar 19,33% yang menggunakan pupuk NPK Singkong 17-6-25,
sedangkan 192 petani atau 80,67% tidak menggunakannya. Hal ini menjadikan
Mekarjaya sebagai contoh desa dengan tingkat adopsi teknologi pemupukan yang
rendah. Pemilihan desa ini sangat penting dalam rangka membandingkan faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan pupuk NPK Singkong 17-6-25 antara
wilayah dengan tingkat adopsi tinggi dan rendah. Dengan demikian, pemilihan
kedua desa ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang seimbang dan
komprehensif mengenai perilaku adopsi teknologi penggunaan pupuk NPK
Singkong 17-6-25 pada petani singkong di Kecamatan Banjar Margo.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap analisis elastisitas faktor produksi usahatani singkong yang
menggunakan dan tidak menggunakan NPK Singkong 17-6-25 di Kecamatan

Banjar Margo Kabupaten Tulang Bawang.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan karakteristik petani yang menggunakan NPK singkong
17-6-25 dan petani yang tidak menggunakan NPK Singkong di Kecamatan
Banjar Margo?

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi produksi singkong, baik yang
menggunakan NPK Singkong 17-6-25 maupun yang tidak menggunakan NPK
Singkong di Kecamatan Banjar Margo?

3. Apakah ada perbedaan elastisitas penggunaan faktor produksi usahatani
singkong pada petani yang menggunakan NPK Singkong 17-6-25 dan petani
yang tidak menggunakan NPK Singkong di Kecamatan Banjar Margo?
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan karakteristik petani yang menggunakan NPK Singkong 17-6-
25 dan petani yang tidak menggunakan NPK Singkong di Kecamatan Banjar
Margo.

. Menganalisis faktor-faktor yang secara signifikan mempengaruhi produksi

singkong, baik yang menggunakan NPK Singkong 17-6-25 maupun yang tidak

menggunakan NPK Singkong di Kecamatan Banjar Margo.

. Menganalisis elastisitas faktor-faktor produksi usahatani singkong, baik yang

menggunakan NPK Singkong 17-6-25 maupun yang tidak menggunakan NPK
Singkong di Kecamatan Banjar Margo.
Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang berguna

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menjadi sumber informasi bagi
kalangan akademisi mengenai Analisis Karakteristik petani dan faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi usahatani singkong di Kecamatan Banjar
Margo.

Diharapkan sebagai referensi, sumber pustaka bagi pembaca dan peneliti lain

untuk melakukan penelitian.
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